BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan hal yang sangat dekat dengan manusia kapan dan
dimanapun berada. Sebab olahraga merupakan salah satu kebutuhan hidup yang
harus di penuhi oleh setiap manusia. Olahraga juga menempati salah satu
kedudukan terpenting dalam kehidupan manusia. Dalam kehidupan modern
sekarang ini manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan olahraga baik sebagai
salah satu pekerjaan khusus, sebagai tontonan, rekreasi, mata pencaharian,
kesehatan, maupun budaya. Di Indonesia ini banyak sekali cabang olahraga yg
sedang berkembang dan dikenal masyarakat, salah satunya adalah olahraga

Woodball.

Olahraga ini sudah mulai digemari oleh berbagai lapisan masyarakat baik di
daerah maupun di kota-kota besar. Olahraga sudah menjadi salah satu kebutuhan
hidup bagi manusia untuk mencapai kesehatan jasmani. Kegiatan olahraga perlu
ditingkatkan dan disebarluaskan secara menyeluruh agar diketahui, dipelajari dan
di praktekkan di seluruh lapisan masyarakat, khususnya di lingkungan sekolah dan

salah satu cabang olahraga diantaranya adalah Woodball.

Olahraga Woodball muncul dari ide seorang pengusaha asal Taiwan, Ming-
Hui Weng yang ingin membahagiakan orang tuanya. Ming-Hui Weng bersama

dengan rekannya, Kuang-Chu Young. Tepatnya pada tahun 1990 di Cina Taipei.



Ming-Hui Weng bersama Kuang-Chu Young bersikeras merancang
peraturan dan bentuk permainan sesuai dengan karakteristik yang diinginkan.
Aturan main yang dia inginkan adalah bola tidak boleh melambung terlalu jauh,
agar pergerakan bola tidak melambung ataupun liar maka bola harus memiliki
bobot yang berat. Material yang cocok untuk itu adalah kayu. Dengan ukuran yang
lebih besar dan bobot yang lebih berat dari bola golf, bola kayu hanya akan bergulir
baik di rumput maupun di pasir. Alat lainnya juga dibuat dari kayu, mulai dari
pemukul atau mallet, bola, dan juga gawang atau gate. Karena semua alatnya dibuat
dari kayu, maka tercetuslah nama olahraga tersebut adalah Woodball. Dalam tiga
tahun, permainan ini mulai dikenal di Taiwan. Sejak 1995, Woodball mulai
dipromosikan ke beberapa Negara. Kini tidak kurang dari 44 negara sudah

mempunyai asosiasi Woodball termasuk Indonesia.

Tandiono Jecky memperkenalkan Woodball kepada Rita Subowo selaku
utusan KONI dengan mengikuti kejuaraan internasional Woodball di Kuala
Lumpur Malaysia pada bulan Agustus 2006. Dan akhirnya terbentuklah Indonesia
Woodball Association (IWbA) pada tanggal 1 Oktober 2006 yang berpusat di Jalan

Pakunden Timur No.25, Semarang Jawa Tengah (Kriswanto, 2016: 9).

Perkembangan Woodball di Provinsi DKI Jakarta sangat baik, ada beberapa
lapangan yang dijadikan sebagai tempat untuk bermain Woodball di Jakarta. Hal
ini terjadi karena minat masyarakat untuk mengenal olahraga ini sangatlah tinggi.
Sehingga masyarakat Jakarta khususnya anak-anak, remaja dan orang dewasa pada
umumnya lebih mudah untuk mendatangi lapangan tersebut yang bisa digunakan

sebagai tempat latihan.



Woodball sendiri sudah banyak diminati mahasiswa-mahasiswa diseluruh
Indonesia. Saat ini sudah banyak kampus-kampus di beberapa daerah yang sudah
memiliki Unit Kegiatan Mahasiswa pada cabang olahraga woodball. Kejuaraan
woodball di kalangan mahasiswa juga sudah banyak diselenggarakan, yaitu :
Kejuaraan Open dari masing-masing kampus, Kejuaraan Nasional antar Perguruan

Tinggi, dan untuk tingkat internasionalnya ada Asian University Games.

Setelah observasi yang diperoleh peneliti di Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Jakarta, ada beberapa mahasiswa yang merupakan atlet
woodball dan beberapa lainnya hanya belum begitu mengenal olahraga ini.
Olahraga Woodball ini pernah di promosikan kepada seluruh mahasiswa baru pada
masa pengenalan kampus (MPA/MPKO) di Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Jakarta.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Survei Minat mahasiswa Fakultas llmu

Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta terhadap cabang olahraga Woodball”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasikan menjadi

beberapa masalah seperti dibawah ini :

1. Seberapa besar minat mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Univeristas
Negeri Jakarta terhadap olahraga Woodball ?
2. Faktor apakah yang mempengaruhi minat mahasiswa Fakultas limu

Keolahragaan Negeri Jakarta terhadap olahraga woodball ?



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dan agar membuat
masalah dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi pada
permasalahan, yaitu : “Survei Minat mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan

Univeristas Negeri Jakarta terhadap olahraga Woodball”.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana
minat mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Univeristas Negeri Jakarta terhadap

olahraga woodball ?

E. Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian suatu masalah, maka diharapkan ada sebuah
target yang ingin dicapai dalam artian tujuan yang ingin dicapai harus jelas yaitu,
mengetahui seberapa besar minat mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Jakarta pada olahraga woodball.

F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat bagi peneliti, menjadi bahan penemuan persyaratan dalam
penyelesaian studi bagi penulis di program studi Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi di Universitas Negeri Jakarta.

2. Manfaat bagi kampus, agar dapat mengetahui sejauh mana minat

mahasiswanya terhadap olahraga Woodball.



3. Manfaat bagi masyarakat, masyarakat dapat mengetahui dan memahami

olahraga Woodball dan metode penelitian survei dan minat.



